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Lampiran 2          Tabel 1.6 

 
 

 

SILABUS 
 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP N.2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS  

Kelas / Semester : VIII/Genap 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Alokasi waktu  : 4 JP x 19 minggu - semester 2 

 
KI.1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI.2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI.3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata 

KI.4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Nilai Karakter Indikator 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.3 Menganalisis keunggulan 

dan keterbatasan ruang 

dalam permintaan dan 

penawaran, teknologi 

serta pengaruhnya 

terhadap interaksi antar 

ruang bagi kegiatan 

ekonomi, sosial, budaya, 

di Indonesia dan negara-

negara ASEAN. 

4.3 Menyajikan hasil analisis 

tentang keunggulan dan 

keterbatasan ruang dalam 

permintaan dan 

 Keunggulan dan 

keterbatasan dalam 

permintaan dan 

penawaran sebagai 

pelaku ekonomi. 

 Permintaan dan 

penawaran dengan 

penggunaan teknologi 

untuk pelaku ekonomi 

 Pengaruh interaksi 

antaruang terhadap 

kegiatan ekonomi, social, 

budaya di Indonesia dan 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerjasama 

3.3.1 Mengidentifikasi 

keunggulan dan 

keterbatasan ruang 

serta pelaku ekonomi 

3.3.2 Menjelaskan  

perdagangan antar 

daerah, antarpulau, dan 

antarnegara serta 

pengaruh interaksi 

antarruang di 

Indonesia dan ASEAN 

4.3.1 Mengemukakan upaya 

mengembangkan 

ekonomi maritim dan 

agrikultur. 

 Mengidentifikasikeun

ggulan dan 

keterbatasan ruang 

serta pelaku ekonomi 

 Mengumpulkan data 

perdaganga nantar 

daerah, antar pulau, 

dan antar Negara serta 

pengaruh interaksi 

antar ruang di 

Indonesia dan ASEAN 

 Mengemukakan upaya 

mengembangkanekon

omi maritime dan 

36 JP  Kemen

terianPendidika

n dan 

Kebudayaan. 

2017 

 Buku 

Guru dan Buku 

Siswa Mata 

Pelajaran IPS 

Jakarta: 

KementerianPe
ndidikan 

danKebudayaa

n 

 Lisan 

 Tertulis 

 Penugasa

n 

 Portofolio 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Nilai Karakter Indikator 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

penawaran, tehnologi 

serta pengaruhnya 

terhadap interaksi antar 

ruang bagi kegiatan 

ekonomi, sosial, budaya, 

di Indonesia dan negara-

negara ASEAN. 

ASEAN 

 Kegiatan perdagan dan 

antar daerah, antar pulau, 

dan antar negara (ekspor-

impor). 

 Upaya mengembangkan 

ekonomi maritime dan 

agrikultur. 

 Mengembangkan 

alternative 

pendistribusian 

pendapatan untuk 

kesejahteraan 

masyarakat. 

4.3.2 Mengemukakan cara  

pendistribusian 

pendapatan negara. 

4.3.3 Menyajikan hasil 

analisis keunggulan 

dan kelemahan ruang 

serta pengaruhnya 

terhadap interaksi 

antar daerah, 

antarpulau, dan 

antarnegara. 

agrikultur. 

 Mengemukakan cara 

pendistribusian 

pendapatan negara. 

 Menyajikan hasil 

analisis keunggulan 

dan kelemahan ruang 

serta pengaruhnya 

terhadap interaksi 

antar daerah, antar 

pulau, dan antar 

negara.  

3.4 Menganalisis 

kronologi, perubahan 

dan 

kesinambunganruang 

(geografis, politik, 

ekonomi, 

pendidikan, sosial, 

budaya)  dari masa 

penjajahan sampai 

tumbuhnya semangat 

kebangsaan. 

4.4 Menyajikan kronologi 

perubahan dan 

kesinambungan ruang 

(geografis, politik, 

ekonomi, pendidikan, 

sosial, budaya) dari 

masa penjajahan 

sampai tumbuhnya 

 Kedatangan bangsa-bangsa 

Eropa dan perlawanan 

bangsa Indonesia. 

 Perubahan dan 

kesinambungan (geografis, 

politik, ekonomi, 

pendidikan, sosial, budaya)  

masyarakat Indonesia pada 

masa penjajahan. 

 Munculnya organisasi 

pergerakan dan tumbuhnya 

semangat kebangsaan. 

 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong royong 

 Kejujuran 

 Kerjakeras 

 Percayadiri 

 Kerjasama 

3.4.1 Menjelaskan proses 

kedatangan bangsa 

eropa 

3.4.2 Mengidentifikasi 
perlawanan bangsa 

Indonesia. 

3.4.3 Mengidentifikasidamp

ak dari kedatangan 

bangsa-bangsa eropa 

keindonesia 

3.4.4 Mengidentifikasiperub

ahan yang terjadi 

dalam masyarakat pada 

masa penjajahan 

bangsa barat 
4.4.1 Mempublikasikan hasil 

telaah tentang dampak 

kedatangan Bangsa-

bangsa eropa 

keindonesia 

4.4.2 Menyajikan hasil 

 Menggambarkan 

proses kedatangan 

bangsa eropa dan 

mengidentifikasi 

perlawanan bangsa 

Indonesia.  

 Mengumpulkan data 

tentang ciri-ciri 

masyarakat Indonesia 

pada masa penjajahan 

 Menganalisis 

hubungan antara 

organisasi pergerakan 

dengan tumbuhnya 

semangat kebangsaan 

 Menyajikan 

hasilanalisis kronologi 

dari masa penjajahan 

sampai tumbuhnya 

36 JP KementerianPen

didikandan 

Kebudayaan. 

2017. Buku 
Guru dan 

BukuSiswa 

Mata Pelajaran 

IPS Jakarta: 

KementerianPen

didikan dan 

Kebudayaan 

 Lisan 

 Tertulis 

 Penugasa
n 

 Portofolio 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Nilai Karakter Indikator 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

semangat kebangsaan. analisis kronologi dari 

masa penjajahan 

sampai tumbuhnya 

semangat kebangsaan 

semangat kebangsaan 

 

 

Sisobandrao,         Juni  2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti, 

 

 

 

 

Charles Sanjaya Daeli 

NIM. 219901007 
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Lampiran 3 

 

MATERI AJAR 

 

A. PENGERTIAN INTERAKSI ANTAR RUANG 

Interaksi antar ruang adalah hubungan timbal balik antara dua wilayah atau lebih, 

yang melibatkan perpindahan manusia, barang, informasi, dan jasa.Interaksi ini terjadi 

karena perbedaan potensi dan kebutuhan di masing-masing ruang. 

Faktor Penyebab Terjadinya Interaksi Antar Ruang : 

1. Perbedaan sumber daya alam 

2. Perbedaan tingkat teknologi 

3. Perbedaan kondisi sosial budaya 

4. Perbedaan jumlah dan kualitas penduduk. 

 

B. KEUNGGULAN DAN KETERBATASAN RUANG 

1. Keunggulan Ruang 

Keunggulan suatu wilayah adalah segala bentuk potensi yang bisa dimanfaatkan 

untuk kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya. 

Contoh keunggulan ruang : 

 Indonesia : Kaya akan hasil pertanian dan tambang 

 Malaysia : Unggul dalam produksi kelapa sawit dan elektronik 

 Thailand : Terkenal sebagai lumbung padi ASEAN 

 Singapura : Unggul dalam jasa perdagangan dan pelabuhan internasional 

2. Keterbatasan Ruang 

Keterbatasan ruang adalah kondisi yang menjadi penghambat dalam 

pengembangan wilayah. 

Contoh Keterbatasan Ruang : 

 Indonesia : Beberapa daerah sulit dijangkau, dan rawan bencana alam 

 Laos : Memiliki laut (landlocked country), keterbatasan dalam 

perdagangan laut. 

 Myanmar : Insfrastruktur transportasi kurang memadai 

 Kamboja : Keterbatasan sumber daya manusia terdidik. 

 

C. PERMINTAAN DAN PENAWARAN ANTAR RUANG 

1. Permintaan  

Permintaan terjadi ketika suatu wilayah membutuhkan barang/jasa yang tidak 

dapat dihasilkan sendiri. 

2. Penawaran 

Penawaran adalah upaya suatu wilayah menawarkan barang/jasa hasil 

produksinya ke wilayah lain. 

3. Terjadinya Perdagangan Antar Ruang 

Karena perbedaan keunggulan dan kebutuhan, maka terjadi perdagangan antar 

wilayah atau antar Negara. 

Contoh interaksi permintaan dan penawaran : 



54 
 

 Indonesia mengimport beras dari Vietnam 

 Indonesia mengekspor batubara ke Thailand dan Filipina 

 Singapura mengimpor hasil pertanian dari Negara ASEAN 

 

D. PERAN TEKNOLOGI DALAM INTERAKSI ANTAR RUANG 

Teknologi berperan penting dalam mempercepat dan memperluas interaksi antar ruang : 

1. Teknologi Transportasi 

 Mempermudah distribusi barang dan jasa 

 Meningkatkan mobilitas penduduk 

 Mempercepat perdagangan antar Negara 

Contoh : Pelabuhan internasional di Singapura mempercepat ekspor-impor 

Negara ASEAN. 

2. Teknologi Komunikasi dan Informasi 

 Mempermudah transaksi jual beli 

 Mempercepat pertukaran informasi dan budaya 

 Menjangkau pasar yang lebih luas. 

Contoh : E-Commerce (Shopee, Tokopedia) memudahkan pelaku UMKM 

menjual produk ke luar negeri. 

 

E. PENGARUH INTERAKSI ANTAR RUANG TERHADAP KEGIATAN 

EKONOMI, SOSIAL, DAN BUDAYA. 

1. Dampak Ekonomi 

 Meningkatkan perdagangan antar Negara 

 Munculnya kawasan industry baru 

 Terciptanya lapangan kerja 

 Terbukanya pasar internasional (MEA-Masyarakat Ekonomi ASEAN) 

2. Dampak Sosial 

 Terjadinya urbanisasi dan migrasi penduduk 

 Munculnya komunitas multicultural 

 Terjadinya pertukaran tenaga kerja antar Negara ASEAN 

3. Dampak Budaya 

 Munculnya akulturasi budaya (Pakaian, makanan, music) 

 Terjadinya modernisasi di masyarakat 

 Kemungkinan tergerusnya budaya lokal jika tidak dilestarikan 

 

F. CONTOH INTERAKSI ANTAR RUANG DI ASEAN 

 

Negara Keunggulan Ruang Dampak Interaksi 

Indonesia 
SDA melimpah, hasil 

tambang, agraris. 

Menjadi pengekspor utama batubara, kopi, 

minyak sawit 

Singapura 
Strategis, pusat jasa dan 

perdagangan 

Menjadi pusat logistic, jasa keuangan dan 

pelabuhan internasional. 

Thailand Pertanian maju (Beras) Mengekspor beras ke Negara ASEAN 
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lainnya 

Vietnam Hasil laut dan pertanian Menjadi pemasok beras dan makanan laut 

Malaysia 
Industri manufaktur dan 

kelapa sawit 
Ekspor elektronik dan produk perkebunan. 
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Lampiran 4        Tabel 1.7 

 

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR SIKLUS I 

 

 

 

 

 

No Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator 
Bentuk 

Tes 

Nomor 

Butir 

Soal 

Skor Bobot 
Tingkat 

Kesukaran 

Kunci 

Jawaban 

1 

4.3 Menyajikan hasil analisis 

tentang keunggulan dan 

keterbatasan ruang dalam 

permintaan dan penawaran, 

teknologi serta pengaruhnya 

terhadap interaksi antar ruang 

bagi kegiatan ekonomi, sosial, 

budaya, di Indonesia dan 

Negara-negara ASEAN. 

Pengaruh 

interaksi 

antaruang 

terhadap 

kegiatan 

ekonomi, social, 

budaya di 

Indonesia dan 

ASEAN 

Menjelaskan pengertian 

interaksi antar ruang 

dan contohnya dalam 

bidang ekonomi di 

ASEAN. 
E 

S 

A 

I 

 

T 

E 

S 

T 

1 15 12 Mudah 

T 

E 

R 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

Menyebutkan 2 

dampak positif dari 

interaksi antar ruang 

dalam bidang budaya di 

Kawasan ASEAN 

2 15 15 Mudah 

Menjelaskan 

bagaimana interaksi 

antar ruang dapat 

memengaruhi 

perubahan sosial 

masyarakat di Negara-

negara ASEAN dan 

contohnya 

3 20 17 Sedang 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP N.2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit 

Jumlah Soal  : 5 Buah 

Penyusun Soal  : Charles Sanjaya Daeli 



57 
 

   Menjelaskan 

bagaimana aktivitas 

perdagangan antar 2 

negara ASEAN dalam 

menunjukkan pengaruh 

interaksi antar ruang 

terhadap kegiatan 

ekonomi. 

 

4 20 23 Sedang 

 

Menganalisis dampak 

positif dan negative 

dari akulturasi budaya 

di kawasan ASEAN 

terhadap kehidupan 

masyarakat Indonesia. 

5 30 23 Sukar 

Jumlah 100 100  

 

Sisobandrao,       Juni 2025 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti, 

 

 

 

 

Charles Sanjaya Daeli 

NIM. 219901007 
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Lampiran 5        Tabel 1.8 

 

PEMBOBOTAN TES HASIL BELAJAR SIKLUS I 

 

 

 

 

No Soal Tingkat Kesukaran KDT KMT TKT Jumlah Bobot Skor 

1. 

Jelaskan apa yang dimaksud dengan interaksi antar ruang 

dan berikan 1 contoh interaksi antar ruang dalam bidang 

ekonomi di ASEAN 

Mudah 1 1 1 3 12 15 

2. 
Sebutkan dua dampak positif dari interaksi antar ruang 

dalam bidang budaya di kawasan ASEAN 
Mudah 1 2 1 4 15 15 

3. 

Jelaskan bagaimana interaksi antar ruang dapat 

memengaruhi perubahan sosial masyarakat di Negara-

negara ASEAN dan berikan contohnya 

Sedang 2 2 2 6 23 20 

4. 

Indonesia mengimpor barang elektronik dari Singapura dan 

mengekspor hasil pertanian ke Malaysia. Jelaskan 

bagaimana aktivitas tersebut menunjukkan pengaruh 

interaksi antar ruang terhadap kegiatan ekonomi. 

Sedang 2 2 2 6 23 20 

5. 

Akulturasi budaya terjadi akibat intensitas antar ruang yang 

tinggi di kawasan ASEAN. Analisis dampak positif dan 

negative dari akulturasi budaya tersebut terhadap 

kehidupan masyarakat Indonesia. 

Sukar 3 2 2 7 27 30 

Jumlah 26 100 100 

 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP N.2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII / II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Jumlah Soal  : 5 Buah 

Penyusun Soal  : Charles Sanjaya Daeli 
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1. Soal nomor 1 : Bobot =
3

26
𝑥100 = 12  2. Soal nomor 2 : Bobot = 

4

26
𝑥100 = 15 

 

3. Soal nomor 3 : Bobot = 
6

26
𝑥100 = 23  4. Soal nomor 4 : Bobot = 

6

26
𝑥100 = 23 

 

5. Soal nomor 5 : Bobot = 
7

26
𝑥100 = 27 

 

Keterangan : 

Angka 1, 2, dan 3 ditentukan oleh peneliti 

KDT = Kedalaman Tes 

KMT = Keluasan Materi Tes 

TKT = Tingkat Kerumitan Tes 

 

 

 

 

Sisobandrao,       Juni  2025 

 

 

 

 

 

Peneliti, 

 

 

 

 

Charles SanjayaDaeli 

NIM. 219901007 
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Lampiran 6 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : UPTD SMP N.2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ II (Dua) 

Siklus ke  : 1 (Satu) 

Pertemuan ke  : 1 (Pertama) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

1. KOMPETENSI INTI (KI): 

KI. 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI.4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

2. KOMPETENSI DASAR (KD): 

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang keunggulan dan keterbatasan ruang dalam 

permintaan dan penawaran, teknologi serta pengaruhnya terhadap interaksi antar ruang 

bagi kegiatan ekonomi sosial, budaya di Indonesia dan negara-negara ASEAN. 

3. Indikator  :  

   4.3.1. Mengemukakan upaya mengembangkan ekonomi maritim dan agtikultur. 

4. Tujuan Pembelajaran  : 

Setelah Pembelajaran ini selesai diharapkan siswa dapat : 

1. Menjelaskan pengertian interaksi antar ruang 

2. Menjelaskan kegiatan ekonomi, sosial budaya di Indonesia dan ASEAN. 

5. Materi Pembelajaran  : Pengaruh interaksi antar ruang terhadap kegiatan  

Ekonomi, sosial, budaya di Indonesia dan ASEAN. 

6. Metode Pembelajaran  :  Experiental Learning 

7. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

I. Kegiatan Awal (5 Menit) 

a. Mengucapkan salam kepada siswa. 

b. Mengabsen Siswa 

c. Memberikan Motivasi kepada siswa 



 

 

61 
 

d. Memberitahukan tujuan pembelajaran 

II. Kegiatan Inti (30 Menit) 

a. Guru menyimpulkan secara seksama suatu rencana pengalaman belajar yang 

bersifat terbuka. 

b. Siswa membentuk kelompok, tiap kelompok terdiri atas empat/lima siswa dalam 

setiap kelompok. 

c. Guru menentukan pasangan tiap-tiap kelompok 

d. Sebelum kelompok memulai tugasnya, guru  menjelaskan materi pembelajaran 

e. Guru kemudian meminta siswa untuk memecahkan dan merumuskan masalah 

berdasarkan pengalaman mereka terkait materi yang telah dipelajari. 

f.  Siswa kemudian bekerja didalam kelompok dan merumuskan masalah yang 

terjadi berdasarkan pengalaman mereka 

g. Keseluruhan kelompok menceritakan didepan kelas terkait pengalaman mereka 

pada materi tersebut. 

h. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

III. Kegiatan Akhir (5 Menit) 

a. Guru memberikan refleksi/ memberikan PR 

b. Guru memberikan motivasi 

c. Guru menutup pembelajaran 

 

8. Sumber Belajar : 

1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran IPS Jakarta: 

KementerianPendidikan danKebudayaan  

2. Buku-buku penunjang yang relevan. 

 

9. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilaian Pengetahuan; Teknik Penilaian : Tes Uraian 

 Penilaian Keterampilan; Penilaian Praktek 

  

10. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a) Remedial 

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru 

bisa memberikan soal tambahan 

b) Pengayaan 

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). 

 

Sisobandrao,       Juni 2025 

 

 

 

  

 

Peneliti, 

 

Charles SanjayaDaeli 

NIM. 219901007 
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Lampiran 7 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : UPTD SMP N. 2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ II (Dua) 

Siklus ke  : 1 (Satu) 

Pertemuan ke  : 2 (Kedua) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

1. KOMPETENSI INTI (KI): 

KI. 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI.4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

2. KOMPETENSI DASAR (KD): 

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang keunggulan dan keterbatasan ruang dalam 

permintaan dan penawaran, teknologi serta pengaruhnya terhadap interaksi antar ruang 

bagi kegiatan ekonomi sosial, budaya di Indonesia dan negara-negara ASEAN. 

3. Indikator  :  

4.3.1. Mengemukakan upaya mengembangkan ekonomi maritim dan agtikultur. 

 

4. Tujuan Pembelajaran  : 

Setelah Pembelajaran ini selesai diharapkan siswa dapat : 

3. Menjelaskan pengertian interaksi antar ruang 

4. Menjelaskan kegiatan ekonomi, sosial budaya di Indonesia dan ASEAN. 

5. Materi Pembelajaran  : Pengaruh interaksi antar ruang terhadap kegiatan  

Ekonomi, sosial, budaya di Indonesia dan ASEAN. 

6. Metode Pembelajaran  :  EXPERIENTAL LEARNING 

 

7. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

IV. Kegiatan Awal (5 Menit) 

a. Mengucapkan salam kepada siswa. 
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b. Mengabsen Siswa 

c. Memberikan Motivasi kepada siswa 

d. Memberitahukan tujuan pembelajaran 

V. Kegiatan Inti (30 Menit) 

a. Guru menyimpulkan secara seksama suatu rencana pengalaman belajar yang 

bersifat terbuka. 

b. Siswa membentuk kelompok, tiap kelompok terdiri atas empat/lima siswa dalam 

setiap kelompok. 

c. Guru menentukan pasangan tiap-tiap kelompok 

d. Sebelum kelompok memulai tugasnya, guru  menjelaskan materi pembelajaran 

e. Guru kemudian meminta siswa untuk memecahkan dan merumuskan masalah 

berdasarkan pengalaman mereka terkait materi yang telah dipelajari. 

f. Siswa kemudian bekerja didalam kelompok dan merumuskan masalah yang 

terjadi berdasarkan pengalaman mereka 

g. Keseluruhan kelompok menceritakan didepan kelas terkait pengalaman mereka 

pada materi tersebut. 

h. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

VI. Kegiatan Akhir (5 Menit) 

d. Guru memberikan refleksi/ memberikan PR 

e. Guru memberikan motivasi 

f. Guru menutup pembelajaran 

 

8. Sumber Belajar : 

3. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran IPS Jakarta: 

KementerianPendidikan danKebudayaan  

4. Buku-buku penunjang yang relevan. 

 

9. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilaian Pengetahuan; Teknik Penilaian : Tes Uraian 

 Penilaian Keterampilan; Penilaian Praktek 

 

10. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

c) Remedial 

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru 

bisa memberikan soal tambahan 

d) Pengayaan 

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). 

 

Sisobandrao,       Juni 2025 

 

 

 

 

Peneliti, 

 

Charles SanjayaDaeli 

NIM. 219901007 
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Lampiran 8 

 

TES HASIL BELAJAR SISWA  

SIKLUS KE-I 

 

 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP Negeri 2Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ 2 (Dua) 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan jelas! 

 

Soal Siklus I 

1. Jelaskan satu pengaruh positif dari interaksi antar ruang terhadap kegiatan ekonomi di 

Negara Indonesia! 

2. Sebutkan 2 contoh interaksi sosial yang terjadi antar Negara-negara ASEAN akibat 

kemudahan transportasi dan komunikasi! 

3. Bagaimana interaksi antar ruang dapat memengaruhi masuknya budaya asing ke 

Indonesia? Berikan contoh nyata yang kamu ketahui! 

4. Terjadi perpindahan tenaga kerja dari Indonesia ke Malaysia. Jelaskan dampak sosial dan 

ekonomi dari peristiwa tersebut bagi kedua Negara! 

5. Analisis dampak positif dan negative dari interaksi budaya antar Negara ASEAN 

terhadap keberagaman budaya lokal di Indonesia ! Berikan pendapatmu tentang 

bagaimana cara menyikapi pengaruh tersebut agar budaya lokal tetap lestari ! 

 

 

 

 

=== Good Luck === 
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Lampiran 9 

 

KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I 

 

Jawaban No 1 

 Interaksi antar ruang membuka peluang perdagangan antar Indonesia dengan Negara 

lain. 

 Contohnya, Indonesia bisa mengekspor hasil pertanian dan tambang ke Negara 

ASEAN lain. 

 Hal ini meningkatkan pendapatn Negara dan membuka lapangan kerja. 

 

Jawaban No. 2 

 Pertukaran pelajar antar Negara ASEAN 

 Pertemanan dan komunikasi lintas Negara melalui media sosial. 

 

Jawaban No. 3 

 Interaksi antar ruang mempermudah penyebaran budaya asing melalui pariwisata, 

media dan perdagangan. 

 Contohnya: Budaya K-Pop dari Korea Selatan banyak digemari anak muda Indonesia 

karena akses internet dan sosial media. 

 

Jawaban No 4 

 Dampak ekonomi bagi Indonesia: menambah devisa Negara dari kiriman TKI. 

 Dampak sosial bagi Indonesia : Anak-anak TKI bisa kehilangan pendampingan 

orangtua. 

 Dampak ekonomi bagi Malaysia : Kekurangan tenaga kerja terpenuhi. 

 Dampak sosial bagi Malaysia : Terjadi keberagaman budaya di Masyarakat. 

 

Jawaban No 5 

 Dampak positif : Memperkaya pengetahuan budaya, mempererat hubungan antar 

Negara. 

 Dampak negatif : Budaya asing bisa lebih dominan dan membuat budaya lokal 

tersisih. 

 Cara menyikapi : Memperkenalkan budaya lokal melalui pendidikan, media sosial, 

dan festival budaya, serta mendorong generasi muda mencintai budaya sendiri.  
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Lampiran 10        Tabel 1.9 

 

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR SIKLUS II 

 

 

 

 

 

No Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator 
Bentuk 

Tes 

Nomor 

Butir 

Soal 

Skor Bobot 
Tingkat 

Kesukaran 

Kunci 

Jawaban 

1 

4.3 Menyajikan hasil analisis 

tentang keunggulan dan 

keterbatasan ruang dalam 

permintaan dan penawaran, 

teknologi serta pengaruhnya 

terhadap interaksi antar ruang 

bagi kegiatan ekonomi, sosial, 

budaya, di Indonesia dan 

Negara-negara ASEAN. 

Kegiatan 

Perdangan 

antar daerah, 

antar pulau, 

dan antar 

Negara 

(Ekspor-Impor) 

Menjelaskan pengertian 

kegiatan ekspor dan 

contoh barang ekspor 

dari Indonesia  

E 

S 

A 

I 

 

T 

E 

S 

T 

1 15 12 Mudah 

T 

E 

R 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

Menyebutkan 2 manfaat 

kegiatan perdagangan 

antar daerah bagi 

masyarakat indonesia 

2 15 15 Mudah 

Menjelaskan kegiatan 

perdangan antar pulau di 

Indonesia dengan 

memberikan contoh 

nyata. 

3 20 20 Sedang 

Menjelaskan bagaimana 

kegiatan impor dapat 

membantu memenuhi 

kebutuhan masyarakat 

Indonesia.  

4 20 20 Sedang 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP N.2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit 

Jumlah Soal  : 5 Buah 

Penyusun Soal  : Charles Sanjaya Daeli 
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Menganalisis factor-

faktor yang dapat 

mempengaruhi 

kelancaran perdagangan 

antar pulau dan 

solusinya agar kegiatan 

ekonomi tetap berjalan 

lancar. 

5 30 36 Sukar 

Jumlah 100 100  

 

Sisobandrao,           Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti, 

 

 

 

Charles SanjayaDaeli 

NIM. 219901007 
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Lampiran 11        Tabel 1.10 

 

PEMBOBOTAN TES HASIL BELAJAR SIKLUS II 

 

 

 

No Soal Tingkat Kesukaran KDT KMT TKT Jumlah Bobot Skor 

1. 
Jelaskan apa yang dimaksud dengan kegiatan ekspor dan 

berikan satu contoh barang ekspor dari Indonesia. 
Mudah 1 2 1 4 12 15 

2. 
Sebutkan dua manfaat kegiatan perdagangan antar daerah 

bagi masyarakat Indonesia. 
Mudah 1 1 1 3 12 15 

3. 

Jelaskan mengapa perdangan antar pulau penting dilakukan 

di Indonesia! Jelaskan dengan menggunakan satu contoh 

nyata. 

Sedang 1 1 1 3 20 20 

4. 

Jelaskan bagaimana kegiatan impor dapat membantu 

memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia! Sertakan 

contohnya. 

Sedang 1 2 1 4 20 30 

5. 

Analisislah factor-faktor yang dapat memengaruhi 

kelancaran perdangan antar pulau di Indonesia dan berikan 

solusi agar kegiatan ekonomi tetap berjalan lancar.  

Sukar 3 2 2 7 36 20 

Jumlah 21 100 100 

 

 

 

 

 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP N. 2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Jumlah Soal  : 5 Buah 

Penyusun Soal  : Charles Sanjaya Daeli 
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1. Soal nomor 1 : Bobot = 
4

21
𝑥100 = 12  2. Soal nomor 2 : Bobot = 

3

21
𝑥100 = 12 

 

3. Soal nomor 3 : Bobot = 
3

21
𝑥100 = 20  4. Soal nomor 4 : Bobot = 

4

21
𝑥100 = 20 

 

5. Soal nomor 5 : Bobot = 
7

21
𝑥100 = 36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Angka 1, 2, dan 3 ditentukan oleh peneliti 

KDT = Kedalaman Tes 

KMT = Keluasan Materi Tes 

TKT = Tingkat Kerumitan Tes 

 

Sisobandrao,       Juni 2025 

 

 Peneliti, 

 

 

 

Charles SanjayaDaeli 

NIM. 219901007 
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Lampiran 12 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : UPTD SMP N. 2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ II (Dua) 

Siklus ke  : 2 (Dua) 

Pertemuan ke  : 1 (Pertama) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

1. KOMPETENSI INTI (KI): 

KI. 1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI. 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI. 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI. 4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

2. KOMPETENSI DASAR (KD): 

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang keunggulan dan keterbatasan ruang dalam permintaan dan 

penawaran, teknologi serta pengaruhnya terhadap interaksi antar ruang bagi kegiatan ekonomi sosial, 

budaya di Indonesia dan negara-negara ASEAN. 

3. Indikator  : 

4.4.3 Mengemukakan cara  pendistribusian pendapatan negara. 

 

4. Tujuan Pembelajaran  : 

Setelah Pembelajaran ini selesai diharapkan siswa dapat : 

1. Menjelaskan perdagangan antar daerah, antar pulau, dan antar Negara (Ekspor-Impor) 

2. Menjelaskan pengaruh interaksi antar ruang di Indonesia dan ASEAN 

 

5. Materi Pembelajaran  :  

Kegiatan Perdagangan antar daerah, antar pulau, dan antar Negara (Ekspor-Impor). 

 

6. Metode Pembelajaran  :  EXPERIENTAL LEARNING 

7. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

VII. Kegiatan Awal (5 Menit) 

a. Mengucapkan salam kepada siswa. 

b. Mengabsen Siswa 

c. Memberikan Motivasi kepada siswa 

d. Memberitahukan tujuan pembelajaran 
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VIII. Kegiatan Inti (30 Menit) 

 

i. Guru menyimpulkan secara seksama suatu rencana pengalaman belajar yang bersifat terbuka. 

j. Siswa membentuk kelompok, tiap kelompok terdiri atas empat/lima siswa dalam setiap 

kelompok. 

k. Guru menentukan pasangan tiap-tiap kelompok 

l. Sebelum kelompok memulai tugasnya, guru  menjelaskan materi pembelajaran 

m. Guru kemudian meminta siswa untuk memecahkan dan merumuskan masalah berdasarkan 

pengalaman mereka terkait materi yang telah dipelajari. 

n. Siswa kemudian bekerja didalam kelompok dan merumuskan masalah yang terjadi berdasarkan 

pengalaman mereka 

o. Keseluruhan kelompok menceritakan didepan kelas terkait pengalaman mereka pada materi 

tersebut. 

p. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

 

IX. Kegiatan Akhir (5 Menit) 

g. Guru memberikan refleksi/ memberikan PR 

h. Guru memberikan motivasi 

i. Guru menutup pembelajaran 

 

8. Sumber Belajar : 

5. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran IPS Jakarta: KementerianPendidikan 

danKebudayaan  

6. Buku-buku penunjang yang relevan. 

 

9. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilaian Pengetahuan; Teknik Penilaian : Tes Uraian 

 Penilaian Keterampilan; Penilaian Praktek 

  

10. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

e) Remedial 

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru bisa 

memberikan soal tambahan 

f) Pengayaan 

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). 

 

Sisobandrao,       Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

Peneliti, 

 

Charles SanjayaDaeli 

NIM. 219901007 
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Lampiran 13 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP N. 2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ II (Dua) 

Siklus ke  : 2 (Dua) 

Pertemuan ke  : 2 (Kedua) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

1. KOMPETENSI INTI (KI): 

KI. 1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI. 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI. 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI. 4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

2. KOMPETENSI DASAR (KD): 

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang keunggulan dan keterbatasan ruang dalam permintaan dan 

penawaran, teknologi serta pengaruhnya terhadap interaksi antar ruang bagi kegiatan ekonomi sosial, 

budaya di Indonesia dan negara-negara ASEAN. 

 

3. Indikator  : 

4.3.1 Mengemukakan cara  pendistribusian pendapatan negara. 

 

4. Tujuan Pembelajaran  : 

Setelah Pembelajaran ini selesai diharapkan siswa dapat : 

3. Menjelaskan perdagangan antar daerah, antar pulau, dan antar Negara (Ekspor-Impor) 

4. Menjelaskan pengaruh interaksi antar ruang di Indonesia dan ASEAN 

 

5. Materi Pembelajaran  :  

Kegiatan Perdagangan antar daerah, antar pulau, dan antar Negara (Ekspor-Impor). 

 

6. Metode Pembelajaran  :  EXPERIENTAL LEARNING 

7. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

X. Kegiatan Awal (5 Menit) 

a. Mengucapkan salam kepada siswa. 

b. Mengabsen Siswa 

c. Memberikan Motivasi kepada siswa 

d. Memberitahukan tujuan pembelajaran 
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XI. Kegiatan Inti (30 Menit) 

a. Guru menyimpulkan secara seksama suatu rencana pengalaman belajar yang bersifat terbuka. 

b. Siswa membentuk kelompok, tiap kelompok terdiri atas empat/lima siswa dalam setiap 

kelompok. 

c. Guru menentukan pasangan tiap-tiap kelompok 

d. Sebelum kelompok memulai tugasnya, guru  menjelaskan materi pembelajaran 

e. Guru kemudian meminta siswa untuk memecahkan dan merumuskan masalah berdasarkan 

pengalaman mereka terkait materi yang telah dipelajari. 

f. Siswa kemudian bekerja didalam kelompok dan merumuskan masalah yang terjadi berdasarkan 

pengalaman mereka 

g. Keseluruhan kelompok menceritakan didepan kelas terkait pengalaman mereka pada materi 

tersebut. 

h. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

 

XII. Kegiatan Akhir (5 Menit) 

j. Guru memberikan refleksi/ memberikan PR 

k. Guru memberikan motivasi 

l. Guru menutup pembelajaran 

 

8. Sumber Belajar : 

7. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran IPS Jakarta: KementerianPendidikan 

danKebudayaan  

8. Buku-buku penunjang yang relevan. 

 

9. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilaian Pengetahuan; Teknik Penilaian : Tes Uraian 

 Penilaian Keterampilan; Penilaian Praktek 

  

10. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

g) Remedial 

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru bisa 

memberikan soal tambahan 

h) Pengayaan 

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). 

 

Sisobandrao,       Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti, 

 

Charles SanjayaDaeli 

NIM. 219901007 
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Lampiran 14 

 

TES HASIL BELAJAR SISWA  

SIKLUS KE-II 

 

 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP Negeri 2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ 2 (Dua) 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan jelas! 

 

Soal Siklus II 

6. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kegiatan ekspor dan berikan satu contoh barang ekspor 

dari Indonesia! 

7. Sebutkan dua manfaat kegiatan perdagangan antar daerah bagi masyarakat Indonesia! 

8. Mengapa perdagangan antar pulau penting dilakukan di Indonesia? Jelaskan dengan 

menggunakan satu contoh nyata! 

9. Jelaskan bagaimana kegiatan impor dapat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat 

Indonesia! Sertakan contohnya! 

10. Suatu daerah di Indonesia memiliki hasil pertanian yang melimpah, namun kesulitan 

memasarkan produknya ke luar pulau. Analisislah factor-faktor yang dapat memengaruhi 

kelancaran perdagangan antar pulau dan berikan solusi agar kegiatan ekonomi tetap berjalan 

lancer! 
 

 

 

 

=== Good Luck === 
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Lampiran 15 

 

KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II 

 

Jawaban No 1 

 Ekspor adalah kegiatan menjual barang atau jasa keluar negeri 

 Contoh barang ekspor Indonesia : Minyak kelapa sawit, Karet, Kopi, atau batubara. 

 

Jawaban No. 2 

1. Memperoleh barang yang tidak diproduksi di daerahnya sendiri 

2. Meningkatkan pendapatan masyarakat dan memperluas lapangan kerja. 

 

Jawaban No. 3 

 Karena Indonesia terdiri dari banyak pulau dengan sumber daya yang berbeda. 

 Perdagangan antar pulau memungkinkan setiap daerah saling memenuhi kebutuhan. 

 Contoh: Pulau sumatera mengirimkan hasil perkebunan ke pulau jawa, dan pulau jawa 

mengirimkan produk industry ke pulau Kalimantan. 

 

Jawaban No 4 

 Impor membantu memenuhi kebutuhan barang yang belum bisa diproduksi di dalam negeri. 

 Contoh : Indonesia mengimpor gandum dari Australia karena tidak cocok ditanam di 

Indonesia. 

 

Jawaban No 5 

 Faktor Penghambat : Keterbatasan transportasi, kurangnya infrakstruktur pelabuhan, biaya 

distribusi tinggi, dan keterbatasan akses pasar. 

 Solusi : Membangun dan memperbaiki infrastruktur transportasi, memberikan subsidi 

ongkos angkut, promosi digital produk lokal, dan kerjasama antar daerah. 
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Lampiran 16     Tabel 2.1 

 

LEMBAR PENGAMATAN PROSES BELAJAR MENGAJAR RESPONDEN GURU 

 

Satuan Pendidikan  : UPTD SMP Negeri 2 Sirombu 

Mata Pelajaran  : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester  : VIII/ 2 (Dua) 

Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

Siklus/ Pertemuan  : I (Satu)/ I (Pertama) 

Model Pembelajaran  : Experiental Learning 

 

No Komponen Yang Diamati 

INTER 

SB B CB KB 

4 3 2 1 

I Kegiatan Pendahuluan 

1. Mengucapkan salam kepada siswa     

2. Mengabsen siswa     

3. Memberikan Motivasi Kepada Siswa     

4. Memberitahukan tujuan pelajaran     

II. Kegiatan Inti 

5. 

Langkah-langkah Model Experiental Learning 

a. Guru merumuskan secara seksama suatu rencana 

pengalaman belajar yang bersifat terbuka. 

    

b. Siswa membentuk kelompok, tiap kelompok terdiri atas 

empat/lima siswa dalam setiap kelompok. 

    

c. Guru menentukan pasangan tiap-tiap kelompok. 
    

d. Sebelum kelompok memulai tugasnya, guru  menjelaskan 

materi pembelajaran 

    

e. Guru kemudian meminta siswa untuk memecahkan dan 

merumuskan masalah berdasarkan pengalaman mereka 

terkait materi yang telah dipelajari. 

    

f. Siswa kemudian bekerja didalam kelompok dan 

merumuskan masalah yang terjadi berdasarkan pengalaman 

mereka 

    

g. Keseluruhan kelompok menceritakan didepan kelas terkait 

pengalaman mereka pada materi tersebut. 

    

6. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari     

III. Menutup Pelajaran 

7. Guru memberikan tugas dirumah / PR.     

8. Guru memberikan motivasi belajar.     

9. Guru memberikan salam penutup.     

 JUMLAH   12 9 

 JUMLAH TOTAL 21 
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Petunjuk :  Berilah penilaian (skor) dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom interval 

penilaian (kolom 4, 3, 2, dan 1) 

Keterangan :  

  Skor 4 = Sangat Baik  

 Skor 3 = Baik 

 Skor 2 = Cukup Baik 

 Skor 1 = Tidak Baik 

 

 

 

Sisobandrao,    Juni 2025 

        

         Pengamat, 

  

 

 

         Elpinius zega, S.Pd 

 Nip.199301212020121005 
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Lampiran 17     Tabel 2.2 

 

LEMBAR PENGAMATAN PROSES BELAJAR MENGAJAR RESPONDEN GURU 

 

Satuan Pendidikan  : UPTD SMP Negeri 2 Sirombu 

Mata Pelajaran  : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester  : VIII/ 2 (Dua) 

Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

Siklus/ Pertemuan  : I (Satu)/ II (Kedua) 

Model Pembelajaran  : Experiental Learning 

 

No Komponen Yang Diamati 

INTER 

SB B CB KB 

4 3 2 1 

I Kegiatan Pendahuluan 

1. Mengucapkan salam kepada siswa     

2. Mengabsen siswa     

3. Memberikan Motivasi Kepada Siswa     

4. Memberitahukan tujuan pelajaran     

II. Kegiatan Inti 

5. 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Experiental Learning 

h. Guru merumuskan secara seksama suatu rencana 

pengalaman belajar yang bersifat terbuka. 

    

i. Siswa membentuk kelompok, tiap kelompok terdiri atas 

empat/lima siswa dalam setiap kelompok. 

    

j. Guru menentukan pasangan tiap-tiap kelompok. 
    

k. Sebelum kelompok memulai tugasnya, guru  menjelaskan 

materi pembelajaran 

    

l. Guru kemudian meminta siswa untuk memecahkan dan 

merumuskan masalah berdasarkan pengalaman mereka 

terkait materi yang telah dipelajari. 

    

m. Siswa kemudian bekerja didalam kelompok dan 

merumuskan masalah yang terjadi berdasarkan pengalaman 

mereka 

    

n. Keseluruhan kelompok menceritakan didepan kelas terkait 

pengalaman mereka pada materi tersebut. 

    

6. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari     

III. Menutup Pelajaran 

7. Guru memberikan tugas dirumah / PR.     

8. Guru memberikan motivasi belajar.     

9. Guru memberikan salam penutup.     

 JUMLAH  21 16  

 JUMLAH TOTAL 37 

Petunjuk :  Berilah penilaian (skor) dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom interval 

penilaian (kolom 4, 3, 2, dan 1) 
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Keterangan :  

  Skor 4 = Sangat Baik  

 Skor 3 = Baik 

 Skor 2 = Cukup Baik 

 Skor 1 = Tidak Baik 

 

 

 

Sisobandrao,    Juni 2025 

        

         Pengamat, 

  

 

 

         Elpinius Zega, S.Pd 

 Nip.199301212020121005 
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Lampiran 18 

 

PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN UNTUK  

GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PADA 

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada siklus I pertemuan (1) skor 

perolehan 21 kemudian hasil tersebut di olah dengan rumus : 

 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =
Skor Perolehan

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑋 100% 

 

Skor total = Skor tertinggi x Jumlah item soal 

  = 4 x 15 

  = 60 

Hasil Pengamatan =  x 100% 

 

   =     35% 
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Lampiran 19 

 

PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN UNTUK  

GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PADA 

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada siklus I pertemuan (2) skor 

perolehan 37 kemudian hasil tersebut di olah dengan rumus : 

 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =
Skor Perolehan

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑋 100% 

 

Skor total = Skor tertinggi x Jumlah item soal 

  = 4 x 15 

  = 60 

Hasil Pengamatan =  x 100% 

 

   =     61,67% 
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Lampiran 20 

 

Tabel 17 

HASIL PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI GURU SELAMA PROSES  

PEMBELAJARAN BERLANGSUNG DI KELAS VIII UPTD SMP NEGERI 2 

SIROMBU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

SIKLUS I 

 

Pertemuan Jumlah Skor Perolehan Skor Total Persentase (%) 

1 21 60 35% 

2 37 60 61,67% 

Rata-rata 48,33% 
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Lampiran 21     Tabel 2.4 

 

LEMBAR PENGAMATAN PROSES BELAJAR MENGAJAR RESPONDEN GURU 

 

Satuan Pendidikan  : UPTD SMP Negeri 2 Sirombu 

Mata Pelajaran  : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester  : VIII/ 2 (Dua) 

Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

Siklus/ Pertemuan  : II (Kedua)/ I (Pertama) 

Model Pembelajaran  : Experiental Learning 

 

No Komponen Yang Diamati 

INTER 

SB B CB KB 

4 3 2 1 

I Kegiatan Pendahuluan 

1. Mengucapkan salam kepada siswa     

2. Mengabsen siswa     

3. Memberikan Motivasi Kepada Siswa     

4. Memberitahukan tujuan pelajaran     

II. Kegiatan Inti 

5. 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Experiental Learning 

o. Guru merumuskan secara seksama suatu rencana 

pengalaman belajar yang bersifat terbuka. 

    

p. Siswa membentuk kelompok, tiap kelompok terdiri atas 

empat/lima siswa dalam setiap kelompok. 

    

q. Guru menentukan pasangan tiap-tiap kelompok. 
    

r. Sebelum kelompok memulai tugasnya, guru  menjelaskan 

materi pembelajaran 
    

s. Guru kemudian meminta siswa untuk memecahkan dan 

merumuskan masalah berdasarkan pengalaman mereka 

terkait materi yang telah dipelajari. 

    

t. Siswa kemudian bekerja didalam kelompok dan 

merumuskan masalah yang terjadi berdasarkan pengalaman 

mereka 

    

u. Keseluruhan kelompok menceritakan didepan kelas terkait 

pengalaman mereka pada materi tersebut. 

    

6. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari     

III. Menutup Pelajaran 

7. Guru memberikan tugas dirumah / PR.     

8. Guru memberikan motivasi belajar.     

9. Guru memberikan salam penutup.     

 JUMLAH 16 33   

 JUMLAH TOTAL 49 

Petunjuk :  Berilah penilaian (skor) dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom interval 

penilaian (kolom 4, 3, 2, dan 1) 
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Keterangan :  

  Skor 4 = Sangat Baik  

 Skor 3 = Baik 

 Skor 2 = Cukup Baik 

 Skor 1 = Tidak Baik 

 

 

 

Sisobandrao,    Juni 2025 

        

         Pengamat, 

  

 

 

         Elpinius Zega, S.Pd 

 Nip.199301212020121005 
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Lampiran 22     Tabel 2.5 

 

LEMBAR PENGAMATAN PROSES BELAJAR MENGAJAR RESPONDEN GURU 

 

Satuan Pendidikan  : UPTD SMP Negeri 2 Sirombu 

Mata Pelajaran  : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester  : VIII/ 2 (Dua) 

Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

Siklus/ Pertemuan  : II (Kedua)/ II (Kedua) 

Model Pembelajaran  : Experiental Learning 

 

No Komponen Yang Diamati 

INTER 

SB B CB KB 

4 3 2 1 

I Kegiatan Pendahuluan 

1. Mengucapkan salam kepada siswa     

2. Mengabsen siswa     

3. Memberikan Motivasi Kepada Siswa     

4. Memberitahukan tujuan pelajaran     

II. Kegiatan Inti 

5. 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Experiental Learning 

v. Guru merumuskan secara seksama suatu rencana 

pengalaman belajar yang bersifat terbuka. 

    

w.Siswa membentuk kelompok, tiap kelompok terdiri atas 

empat/lima siswa dalam setiap kelompok. 

    

x. Guru menentukan pasangan tiap-tiap kelompok. 
    

y. Sebelum kelompok memulai tugasnya, guru  menjelaskan 

materi pembelajaran 
    

z. Guru kemudian meminta siswa untuk memecahkan dan 

merumuskan masalah berdasarkan pengalaman mereka 

terkait materi yang telah dipelajari. 

    

aa. Siswa kemudian bekerja didalam kelompok dan 

merumuskan masalah yang terjadi berdasarkan pengalaman 

mereka 

    

bb. Keseluruhan kelompok menceritakan didepan kelas 

terkait pengalaman mereka pada materi tersebut. 

    

6. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari     

III. Menutup Pelajaran 

7. Guru memberikan tugas dirumah / PR.     

8. Guru memberikan motivasi belajar.     

9. Guru memberikan salam penutup.     

 JUMLAH 48 6   

 JUMLAH TOTAL 54 

Petunjuk :  Berilah penilaian (skor) dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom interval 

penilaian (kolom 4, 3, 2, dan 1) 
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Keterangan :  

  Skor 4 = Sangat Baik  

 Skor 3 = Baik 

 Skor 2 = Cukup Baik 

 Skor 1 = Tidak Baik 

 

 

 

Sisobandrao,    Juni 2025 

        

         Pengamat, 

  

 

 

         Elpinius, S.Pd 

 Nip.199301212020121005 
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Lampiran 23 

 

PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN UNTUK  

GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PADA 

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada siklus II pertemuan (1) skor 

perolehan 49 kemudian hasil tersebut di olah dengan rumus : 

 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =
Skor Perolehan

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑋 100% 

 

Skor total = Skor tertinggi x Jumlah item soal 

  = 4 x 15 

  = 60 

Hasil Pengamatan =  x 100% 

 

   =     81,66% 
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Lampiran 24 

 

PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN UNTUK  

GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PADA 

SIKLUS II PERTEMUAN 2 

 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada siklus II pertemuan (2) skor 

perolehan 54 kemudian hasil tersebut di olah dengan rumus : 

 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =
Skor Perolehan

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑋 100% 

 

Skor total = Skor tertinggi x Jumlah item soal 

  = 4 x 15 

  = 60 

Hasil Pengamatan =  x 100% 

 

   =     90% 
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Lampiran 25 

 

Tabel 2.6 

HASIL PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI GURU SELAMA PROSES  

PEMBELAJARAN BERLANGSUNG DI KELAS VIII UPTD SMP NEGERI 2 

SIROMBU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

SIKLUS II 

 

Pertemuan Jumlah Skor Perolehan Skor Total Persentase (%) 

1 49 60 81,66% 

2 54 60 90% 

Rata-rata 85,83 
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Lampiran 26        Tabel 2.7 

 

LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : UPTD SMP Negeri 2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ II (Dua) 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Jumlah Siswa  : 20 Orang 

Siklus/ Pertemuan : I (Pertama)/ I (Pertama) 

 

No Nama 

UNSUR YANG DIAMATI 

Aptitute Non Aptitute 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                                      

2                                      

3                                      

4                                      

5                                      

6                                      

7                                      

8                                      

9                                      

10                                      

11                                      

12                                      
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13                                      

14                                      

15                                      

16                                      

17                                      

18                                      

19                                      

20                                      

  28 26 23 25 22 27 25 24 23 

 Total 223 

 

Keterangan : 

Aptitute:     Non Aptitute : 

1. Kelancaran     6. Motivasi       

2. Keluwesan     7. Rasa Ingin Tahu 

3. Kreativitas     8. Senang Mengajukan Pertanyaan 

4. Elaborasi     9. Ingin Mencari Pengalaman Baru 

5. Pemaknaan 

    

 

 

Sisobandrao,    Juni 2025 

 

Peneliti, 

  

 

                Charles Sanjaya Daeli 

                NIM. 219901007 
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Lampiran 27        Tabel 2.8 

 

LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : UPTD SMP Negeri 2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ II (Dua) 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Jumlah Siswa  : 20 Orang 

Siklus/ Pertemuan : I (Pertama)/ II (Kedua) 

 

No Nama 

UNSUR YANG DIAMATI 

Aptitute Non Aptitute 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                                      

2                                      

3                                      

4                                      

5                                      

6                                      

7                                      

8                                      

9                                      

10                                      

11                                      

12                                      
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13                                      

14                                      

15                                      

16                                      

17                                      

18                                      

19                                      

20                                      

  47 46 43 44 47 47 46 43 44 

 Total 407 

 

Keterangan : 

Aptitute:     Non Aptitute : 

1. Kelancaran     6. Motivasi       

2. Keluwesan     7. Rasa Ingin Tahu 

3. Kreativitas     8. Senang Mengajukan Pertanyaan 

4. Elaborasi     9. Ingin Mencari Pengalaman Baru 

5. Pemaknaan 

    

 

 

Sisobandrao,    Juni 2025 

 

Peneliti, 

  

 

               Charles Sanjaya Daeli 

               NIM. 219901007 
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Lampiran 28 

 

PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA 

PADA SIKLUS I PERTEMUAN 1 

 

Dari hasil pengamatan peneliti pada siklus I pertemuan 1 oleh pengamat, diberikan 

nilai dengan skor 223. Kemudian hasil tersebut dideskripsikan dalam persen dengan rumus : 

Jumlah Skor Total = Skor tertinggi x jumlah item soal x jumlah siswa 

Jumlah Skor Total = 4 x 9 x 20 

        = 720 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =
Skor Perolehan

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑋 100% 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =
223

720
 𝑋 100% 

   

  =  30,97% 

 

Apabila diinterprestasikan dengan nilai 30,97% terletak pada daerah sangat lemah 

dan lemah. 
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Lampiran 29 

 

PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA 

PADA SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 

Dari hasil pengamatan peneliti pada siklus I pertemuan 2 oleh pengamat, diberikan 

nilai dengan skor 407. Kemudian hasil tersebut dideskripsikan dalam persen dengan rumus : 

Jumlah Skor Total = Skor tertinggi x jumlah item soal x jumlah siswa 

Jumlah Skor Total = 4 x 9 x 20 

        = 720 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =
Skor Perolehan

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑋 100% 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =
407

720
 𝑋 100% 

   

  =  56,52% 

 

Apabila diinterprestasikan dengan nilai 56,52% terletak pada daerah sangat lemah 

dan cukup. 
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Lampiran 30 

 

Tabel 2.9 

HASIL PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA  

SELAMA PROSES PEMBELAJARAN BERLANGSUNG DI KELAS VIII  

UPTD SMP NEGERI 2 SIROMBU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

SIKLUS I 

 

Pertemuan Jumlah Skor Perolehan Skor Total Persentase (%) 

1 223 720 30,97% 

2 407 720 56,52% 

Rata-rata 43,74% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

97 
 

Lampiran 31        Tabel 2.10 

 

LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : UPTD SMP Negeri 2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ II (Dua) 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Jumlah Siswa  : 20 Orang 

Siklus/ Pertemuan : II (Kedua)/ I (Pertama) 

 

No Nama 

UNSUR YANG DIAMATI 

Aptitute Non Aptitute 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                                      

2                                      

3                                      

4                                      

5                                      

6                                      

7                                      

8                                      

9                                      

10                                      

11                                      

12                                      
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13                                      

14                                      

15                                      

16                                      

17                                      

18                                      

19                                      

20                                      

  64 65 60 65 68 64 65 60 65 

 Total 576 

 

Keterangan : 

Aptitute:     Non Aptitute : 

1. Kelancaran     6. Motivasi       

2. Keluwesan     7. Rasa Ingin Tahu 

3. Kreativitas     8. Senang Mengajukan Pertanyaan 

4. Elaborasi     9. Ingin Mencari Pengalaman Baru 

5. Pemaknaan 

    

 

 

Sisobandrao,    Juni 2025 

 

Peneliti, 

  

 

                Charles Sanjaya Daeli 

                NIM. 219901007 
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Lampiran 32        Tabel 3.1 

 

LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : UPTD SMP Negeri 2 Sirombu 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/ Semester : VIII/ II (Dua) 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Jumlah Siswa  : 20 Orang 

Siklus/ Pertemuan : II (Kedua)/ II (Kedua) 

 

No Nama 

UNSUR YANG DIAMATI 

Aptitute Non Aptitute 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                                      

2                                      

3                                      

4                                      

5                                      

6                                      

7                                      

8                                      

9                                      

10                                      

11                                      

12                                      
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13                                      

14                                      

15                                      

16                                      

17                                      

18                                      

19                                      

20                                      

  75 76 76 77 79 75 76 76 77 

 Total 687 

 

Keterangan : 

Aptitute:     Non Aptitute : 

1. Kelancaran     6. Motivasi       

2. Keluwesan     7. Rasa Ingin Tahu 

3. Kreativitas     8. Senang Mengajukan Pertanyaan 

4. Elaborasi     9. Ingin Mencari Pengalaman Baru 

5. Pemaknaan 

    

 

 

Sisobandrao,    Juni 2025 

 

Peneliti, 

  

 

                Charles Sanjaya Daeli 

                NIM. 219901007 
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Lampiran 33 

 

PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA 

PADA SIKLUS II PERTEMUAN 1 

 

Dari hasil pengamatan peneliti pada siklus II pertemuan 1 oleh pengamat, 

diberikan nilai dengan skor 576. Kemudian hasil tersebut dideskripsikan dalam persen 

dengan rumus : 

Jumlah Skor Total = Skor tertinggi x jumlah item soal x jumlah siswa 

Jumlah Skor Total = 4 x 9 x 20 

        = 720 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =
Skor Perolehan

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑋 100% 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =
576

720
 𝑋 100% 

   

  =  80% 

 

Apabila diinterprestasikan dengan nilai 80% terletak pada daerah kuat dan sangat 

kuat. 
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Lampiran 34 

 

PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA 

PADA SIKLUS II PERTEMUAN 2 

 

Dari hasil pengamatan peneliti pada siklus II pertemuan 2 oleh pengamat, 

diberikan nilai dengan skor 687. Kemudian hasil tersebut dideskripsikan dalam persen 

dengan rumus : 

Jumlah Skor Total = Skor tertinggi x jumlah item soal x jumlah siswa 

Jumlah Skor Total = 4 x 9 x 20 

        = 720 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =
Skor Perolehan

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑋 100% 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =
687

720
 𝑋 100% 

   

  =  95,41% 

 

Apabila diinterprestasikan dengan nilai 95,41% terletak pada daerah sangat kuat 

dan sangat kuat. 
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Lampiran 35 

 

Tabel 3.2 

HASIL PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA SELAMA 

PROSES PEMBELAJARAN BERLANGSUNG DI KELAS VIII SMP NEGERI 2 

SIROMBU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

SIKLUS II 

 

Pertemuan Jumlah Skor Perolehan Skor Total Persentase (%) 

1 576 720 80% 

2 687 720 95,41% 

Rata-rata 87,70% 
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Lampiran 36 

Tabel 3.3 

 

PEROLEHAN SKOR TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP N.2  

SIROMBU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

PADA SIKLUS I 

 

No 
Nama  

Responden 

Nomor/Skor/Bobot Soal (Yang tertulis skor perolehan) Jumlah 

Skor 01/15/12 02/15/15 03/20/23 04/20/23 05/30/27 

1.  Alvret Pratama 

Mendrofa 
15 15 20 20 10 82 

2.  Carles O. Ohahau Harefa 10 15 20 20 10 78 

3.  Celsi Olivia Harefa 15 15 20 15 15 80,75 

4.  Cindi Jelita Harefa 5 10 15 15 20 66,5 

5.  David Jhon Mendrofa 15 10 20 20 25 90,5 

6.  Dion Alfandi Mendrofa 10 15 15 20 25 85,75 

7.  Elsi Christin Tel 15 15 10 10 25 72,5 

8.  Febrian Mendrofa 15 10 10 15 25 73,25 

9.  Febrian Telaumbanua 10 10 15 10 10 55,75 

10.  Imelda Harefa 10 10 10 15 15 60,25 

11.  Ingat Berkat Harefa 10 10 15 10 20 64,75 

12.  Intan Masna Harefa 15 10 20 15 20 80,25 

13.  Krisman Mendrofa 10 15 15 15 25 80 

14.  Marjonatan Harefa 5 15 15 15 20 71,5 

15.  Meywin Florensi Lase 10 10 15 10 20 64,75 

16.  Novi Cahyani Mendrofa 10 15 15 15 25 80 

17.  Onlisman Harefa 15 15 10 10 20 68 

18.  Rayhun E.L. Yule Harefa 15 15 20 5 10 64,75 

19.  Reta Sepriani Harefsa 10 15 20 15 25 85,75 

20.  Serlin Harefa 15 15 15 20 15 80,75 

 

𝑁 =
A

𝐵
 𝑋 𝐶 

 

Dimana : 

N = Nilai butir setiap soal 

A = Skor Perolehan 

B = Jumlah skor perolehan setiap butir soal 

C = Bobot setiap butir soal 
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Untuk Responden 1 diperoleh : 

 

Item 

Nomor 

Skor Perolehan 

(A) 

Skor 

(B) 

Bobot 

(C) 
Nilai setiap item soal 

1 15 15 12 N1= 
15

15
𝑥 12 N1 = 12 

2 15 15 15 N2= 
15

15
𝑥 15 N2 = 15 

3 20 20 23 N3= 
20

20
𝑥 23 N3 = 23 

4 20 20 23 N4= 
20

20
𝑥 23 N4 = 23 

5 10 30 27 N5= 
10

30
𝑥 27 N5 = 9 

 

NA = ∑ 𝑁 

NA = N1+N2+N3+N4+N5 = 12+15+23+23+9 = 82 

 

Berdasarkan cara yang sama dilakukan perhitungan untuk item nomor 2 sampai item 

nomor 5 pada responden yang lain sehingga didapat hasil perhitungan dengan menjumlahkan 

skor setiap butir soal, dan hasilnya dapat dilihat pada table berikut : 
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Lampiran 37 

Tabel 3.4 

PENGOLAHAN SKOR TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2  

SIROMBU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

PADA SIKLUS I 

 

No 

Nomor soal 

NA(x) KKM Tuntas/tidak Tuntas 1 2 3 4 5 

A N1 A N2 A N3 A N4 A N5 

1 15 12 15 15 20 23 20 23 10 9 82 70 TUNTAS 

2 10 8 15 15 20 23 20 23 10 9 78 70 TUNTAS 

3 15 12 15 15 20 23 20 23 10 9 80,75 70 TUNTAS 

4 5 4 10 10 15 17,25 15 17,25 20 18 66,5 70 TIDAK TUNTAS 

5 15 12 10 10 20 23 20 23 25 22,5 90,5 70 TUNTAS 

6 10 8 15 15 15 17,25 15 20 23 25,5 85,75 70 TUNTAS 

7 15 12 15 15 10 11,5 10 11,5 25 22,5 72,5 70 TUNTAS 

8 15 12 10 10 10 11,5 15 17,25 25 22,5 73,25 70 TUNTAS 

9 10 8 10 10 15 17,25 10 11,5 10 9 55,75 70 TIDAK TUNTAS 

10 10 8 10 10 10 11,5 15 17,25 15 13,5 60,25 70 TIDAK TUNTAS 

11 10 8 10 10 15 17,25 10 11,5 20 18 64,75 70 TIDAK TUNTAS 

12 15 12 10 10 20 23 15 17,25 20 18 80,25 70 TUNTAS 

13 10 8 15 15 15 17,25 15 17,25 25 22,5 80 70 TUNTAS 

14 5 4 15 15 15 17,25 15 17,25 20 18 71,5 70 TUNTAS 

15 10 8 10 10 15 17,25 10 11,5 20 18 64,75 70 TIDAK TUNTAS 

16 10 8 15 15 15 17,35 15 17,25 25 22,5 80 70 TUNTAS 

17 15 12 15 15 10 11,5 10 11,5 20 18 68 70 TIDAK TUNTAS 

18 15 12 15 15 20 23 5 5,75 10 9 64,75 70 TIDAK TUNTAS 

19 10 8 15 15 20 23 15 17,25 25 22,5 85,75 70 TUNTAS 

20 15 12 15 15 15 17,25 20 23 15 13,5 80,75 70 TUNTAS 
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 Jumlah 1485,75   

 Jumlah Responden (n) 20   

 Rata-rata (𝒙) 74,28   
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Lampiran 38 

 

PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR SISWA 

PADA SIKLUS I 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persentase siswa yang tuntas belajar dengan 

menggunakan rumus : 

Persentase Ketuntasan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100%  

 

Persentase Ketidak tuntasan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100%  

Maka hasilnya sebagai berikut : 

1. Persentase ketuntasan  = 
13

20
𝑥100% 

 

 = 65% 

 

2. Persentase ketidak tuntasan =
7

20
𝑥100% 

 

 = 35% 
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Lampiran 39  

Tabel 3.5 

 

PEROLEHAN SKOR TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP N. 2 

SIROMBU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

PADA SIKLUS II 

 

No 
Nama  

Responden 

Nomor/Skor/Bobot Soal (Yang tertulis skor perolehan) Jumlah 

Skor 01/15/12 02/15/12 03/20/20 04/20/20 05/30/36 

21.  Alvret Pratama 

Mendrofa 
10 15 15 20 30 91 

22.  Carles O. Ohahau Harefa 15 15 20 15 20 83 

23.  Celsi Olivia Harefa 15 15 20 15 15 77 

24.  Cindi Jelita Harefa 15 15 15 15 20 78 

25.  David Jhon Mendrofa 15 10 20 20 25 90 

26.  Dion Alfandi Mendrofa 10 15 15 20 25 85 

27.  Elsi Christin Tel 15 15 10 10 25 74 

28.  Febrian Mendrofa 10 10 10 15 25 71 

29.  Febrian Telaumbanua 15 15 15 20 20 83 

30.  Imelda Harefa 15 15 15 15 30 90 

31.  Ingat Berkat Harefa 15 15 15 20 20 83 

32.  Intan Masna Harefa 15 10 20 15 20 79 

33.  Krisman Mendrofa 10 15 15 15 25 80 

34.  Marjonatan Harefa 15 15 15 20 20 83 

35.  Meywin Florensi Lase 10 10 15 10 20 65 

36.  Novi Cahyani Mendrofa 10 15 15 15 25 80 

37.  Onlisman Harefa 15 15 20 10 20 78 

38.  Rayhun E.L. Yule Harefa 15 15 20 5 10 61 

39.  Reta Sepriani Harefsa 10 15 20 15 25 85 

40.  Serlin Harefa 15 15 20 20 15 82 

 

𝑁 =
A

𝐵
 𝑋 𝐶 

 

Dimana : 

N = Nilai butir setiap soal 

A = Skor Perolehan 

B = Jumlah skor perolehan setiap butir soal 

C = Bobot setiap butir soal 
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Untuk Responden 1 diperoleh : 

 

Item 

Nomor 

Skor Perolehan 

(A) 

Skor 

(B) 

Bobot 

(C) 
Nilai setiap item soal 

1 10 15 12 N1= 
10

15
𝑥 12 N1 = 8 

2 15 15 12 N2= 
15

15
𝑥 12 N2 = 12 

3 15 20 20 N3= 
15

20
𝑥 20 N3 = 15 

4 20 20 20 N4= 
20

20
𝑥 20 N4 = 20 

5 30 30 36 N5= 
30

30
𝑥 36 N5 = 36 

 

NA = ∑ 𝑁 

NA = N1+N2+N3+N4+N5 = 8+12+15+20+36 = 91 

 

Berdasarkan cara yang sama dilakukan perhitungan untuk item nomor 2 sampai item 

nomor 5 pada responden yang lain sehingga didapat hasil perhitungan dengan menjumlahkan 

skor setiap butir soal, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Lampiran 40 

Tabel 3.6 

PENGOLAHAN SKOR TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII SMP NEGERI 3  

GUNUNGSITOLI SELATAN TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

PADA SIKLUS II 

 

No 

Nomor soal 

NA(x) KKM Tuntas/tidak Tuntas 1 2 3 4 5 

A N1 A N2 A N3 A N4 A N5 

1 10 8 15 12 15 15 20 20 30 36 91 70 TUNTAS 

2 15 12 15 12 20 20 15 15 20 24 83 70 TUNTAS 

3 15 12 15 12 20 20 15 15 15 18 77 70 TUNTAS 

4 15 12 15 12 15 15 15 15 20 24 78 70 TUNTAS 

5 15 12 10 8 20 20 20 20 25 30 90 70 TUNTAS 

6 10 8 15 12 15 15 20 20 25 30 85 70 TUNTAS 

7 15 12 15 12 10 10 10 10 25 30 74 70 TUNTAS 

8 10 8 10 8 10 10 15 15 25 30 71 70 TUNTAS 

9 15 12 15 12 15 15 20 20 20 24 83 70 TUNTAS 

10 15 12 15 12 15 11,5 15 15 30 36 90 70 TUNTAS 

11 15 12 15 12 15 15 20 20 20 24 83 70 TUNTAS 

12 15 12 10 8 20 15 15 15 20 24 79 70 TUNTAS 

13 10 8 15 12 15 20 15 15 25 30 80 70 TUNTAS 

14 15 12 15 12 15 15 20 20 20 24 83 70 TUNTAS 

15 10 8 10 8 15 15 10 10 20 24 65 70 TIDAK TUNTAS 

16 10 8 15 12 15 15 15 15 25 30 80 70 TUNTAS 

17 15 12 15 12 20 20 10 10 20 24 78 70 TUNTAS 

18 15 12 15 12 20 20 5 5 10 12 61 70 TIDAK TUNTAS 

19 10 8 15 12 20 20 15 15 25 30 85 70 TUNTAS 

20 15 12 15 12 20 20 20 20 15 18 82 70 TUNTAS 
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 Jumlah 1598   

 Jumlah Responden (n) 20   

 Rata-rata (𝒙) 79,9   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 41 

 

PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR SISWA 

PADA SIKLUS II 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persentase siswa yang tuntas belajar 

dengan menggunakan rumus : 

Persentase Ketuntasan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100%  

 

Persentase Ketidak tuntasan

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100%  

Maka hasilnya sebagai berikut : 

1. Persentase ketuntasan  = 
19

20
𝑥100% 

 

 = 90% 

 

2. Persentase ketidak tuntasan =
2

20
𝑥100% 

 

 = 10% 
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